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PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DALAM

PEMANFAATAN

HASIL AQUAPONIK DI DESA BANGSALSARI

Nadie Fatimatuzzahro1, Winda Amilia2

1Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Jember
2Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Jember

Email korespondensi: nadiefatima@gmail.com

ABSTRAK

Desa Bangsalsari terletak di Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember.
Desa Bangsalsari sebagai wilayah dengan keunggulan sektor perikanan dapat
berpotensi sebagai wilayah pengembangan kegiatan aquaponik. Aquaponik
merupakan suatu sistem budidaya yang memadukan antara budidaya tanaman
secara hidroponik dengan budidaya perikanan (akuakultur) dalam satu lokasi yang
sama. Aquaponik dapat menjadi solusi sederhana penyediaan kecukupan gizi bagi
keluarga dan mampu mendorong peran serta keluarga dalam penyediaan pangan.
Hasil yang diperoleh dari aquaponik dapat digunakan untuk pemenuhan gizi
keluarga dan juga dapat menambah pendapatan keluarga. Salah satu sumber
komoditi pangan unggulan yang layak dikembangkan secara berkala adalah ikan
lele. Laskar Sakera (Sadar Kesehatan Keluarga) adalah lembaga non formal yang
dibentuk sebagai upaya pemberdayaan masyarakat dalam inisiasi pembangunan
kesadaran kesehatan keluarga di Desa Bangsalsari yang bertekad mewujudkan
cita-cita sebagai Desa Siaga. Desa Siaga dan Generasi Cinta Sehat merupakan
program yang dicanangkan oleh Kementerian Kesehatan di tahun 2015 sebagai
upaya untuk membangun generasi Indonesia yang sehat. Prioritas program
Generasi Cinta Sehat antara lain adalah perbaikan gizi keluarga. Pemberdayaan
masyarakat dalam pemanfaatan hasil aquaponik di Desa Bangsalsari ini ditujukan
pada sosok Ibu yang memiliki peran besar dalam menentukan asupan gizi
keluarga. Kegiatan ini dilaksanakan melalui penyuluhan dan pelatihan pembuatan
pangan berbahan dasar ikan lele yaitu abon, nugget dan krupuk kulit ikan.
Manfaat yang diperoleh masyarakat dari kegiatan ini antara lain dapat menambah
pengetahuan dalam penyediaan pangan sehat yang bervariasi untuk meningkatkan
kualitas gizi keluarga.

Kata kunci: Aquaponik, Gizi keluarga, Laskar sakera, Ikan lele

I. Pendahuluan

Bangsalsari merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan

Bangsalsari Kabupaten Jember. Bangsalsari memiliki luas wilayah kurang lebih
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796.618 Ha (Bapemas, 2009). Potensi wilayah Desa Bangsalsari dengan luasan

wilayah tersebut sangat memungkinkan untuk dikembangkan sektor pertanian.

Sektor pertanian dalam arti luas termasuk didalamnya adalah kegiatan budidaya

ikan. Desa Bangsalsari dikenal sebagai salah satu sentra budidaya ikan, bahkan

pengiriman menembus pasar luar kota. Berdasarkan informasi petani ikan

setempat, ikan yang dihasilkan diwilayah tersebut dapat memenuhi kebutuhan

ikan air tawar wilayah Jember baik dalam bentuk bibit maupun ikan konsumsi.

Kegiatan budidaya ikan menjadi salah satu kegiatan utama yang dilakukan oleh

warga setempat disamping kegiatan budidaya tanaman. Kedua kegiatan tersebut

berjalan terpisah, sehingga kurang adanya sinergi diantara keduanya.

Desa Bangsalsari sebagai wilayah dengan keunggulan sektor perikanan

dapat berpotensi sebagai wilayah pengembangan kegiatan akuaponik. Akuaponik

juga dapat dijadikan sebagai solusi untuk pemenuhan kebutuhan gizi keluarga.

Keuntungan yang dapat diperoleh mulai dari segi kesehatan, lingkungan, hingga

ekonomi. Mayoritas warga di wilayah tersebut memiliki lahan yang cukup untuk

pendirian instalasi akuaponik. Masyarakat Desa Bangsalsari sebagian besar

memiliki usaha pembibitan ikan gurami dan lele. Hal ini ditunjukkan oleh

banyaknya kolam-kolam indukan dan pembesaran bibit ikan jenis gurami dan lele.

Kolam-kolam tersebut masih belum maksimal penggunaannya.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dilakukan pembangunan sistem

akuaponik untuk memaksimalkan sumberdaya berupa kotoran ikan dan sisa pakan

yang ada di kolam untuk dimanfaatkan menjadi sumber nutrisi bagi tanaman

dalam sistem akuaponik. Akuaponik merupakan suatu sistem budidaya yang

memadukan antara budidaya tanaman secara hidroponik dengan budidaya

perikanan (Akuakultur) dalam satu lokasi yang sama (Apriyanti dan Rahimah,

2016). Selain itu dengan aquaponik dapat lebih menghemat air dalam

penggunaannya, karena air yang digunakan akan bersirkulasi naik ke tanaman

(Riawaan,  2016). Dengan pembangunan akuaponik maka dapat memperpanjang

periode penggantian air kolam dan menghasilkan keuntungan baru berupa

tanaman sayuran yang dibudidayakan dalam sistem akuaponik untuk pemenuhan

gizi keluarga.
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Permasalahan yang penting juga untuk diperhatikan yakni pemanfaatan

hasil aquaponik di Desa Bangsalsari yakni ikan lele yang tidak berkelanjutan.

Penjualan ikan lele yang banyak diminati masyarakat yaitu ikan lele dengan

ukuran sedang, sedangkan ikan lele yang ukurannya besar kurang diminati.

Ukuran besar di sini yang dimaksud yaitu ikan lele yang berumur sekitar lebih

dari tiga bulan. Pengolahan lele pasca panen juga masih sangat kurang. Sebagian

besar ikan lele hasil panen dijual dalam bentuk mentah atau tanpa adanya

pengolahan yang berkelanjutan. Upaya untuk menanggulangi hal tersebut yakni

perlu adanya pengolahan pasca panen yang dapat meningkatkan nilai konsumsi

ikan lele. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu pembuatan pangan sehat

berbasis ikan lele (Sudiro dan Purwandaro. 2015).

Kegiatan ini merupakan program pemberdayaan masyarakat dengan sasaran

sosok Ibu yang memiliki peran besar dalam menentukan asupan gizi keluarga

dengan memanfaatkan ikan lele segar yang diperoleh dari hasil aquaponik. Tujuan

yang ingin dicapai adalah mengembangkan minat dan kreatifitas masyakarat Desa

Bangsalsari dengan membuat variasi produk olahan dari ikan lele sehingga

menarik minat anak-anak maupun anggota keluarga lain untuk mengkonsumsi

agar mendapatkan kecukupan gizi, serta meningkatkan nilai ekonomis ikan lele.

II. Metode Pelaksanaan

2.1 Tempat dan Waktu

Survei awal dilakukan di setiap Dusun di Desa Bangsalsari yang beternak

dan membudidayakan ikan lele. Kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam

pemanfaatan hasil aquaponik ini dilaksanakan di TK Harapan Bunda pada tanggal

5 Agustus 2017, di Balai Desa Bangsalsari pada tanggal 12 Agustus 2017, di

Rumah Ibu Ketua RT Dusun Kedungsuko pada tanggal 19 Agustus 2017, dan di

Rumah Ibu Ketua RT Dusun Rambutan pada tanggal 26 Agustus 2017.

2.2 Metode

Jenis metode yang digunakan pada kegiatan ini berupa penyuluhan tentang

makanan bergizi dan pelatihan pembuatan produk olahan berbahan dasar ikan lele

kepada warga masyarakat khususnya para Ibu dan remaja putri. Penyuluhan
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dilaksanakan dengan media poster dan brosur yang berisi materi mengenai

kandungan gizi yang terdapat pada ikan lele serta resep cara mengolah ikan lele

segar menjadi abon lele, nugget dan kripik kulit ikan lele. Alat-alat dan bahan

yang digunakan pada saat kegiatan pelatihan pembuatan produk olahan berbahan

dasar ikan lele yakni alat dapur dan bumbu dasar.

III. Hasil dan Pembahasan

Desa Bangsalsari sebagai wilayah dengan keunggulan sektor perikanan

dapat berpotensi sebagai wilayah pengembangan kegiatan akuaponik. Akuaponik

juga dapat dijadikan sebagai solusi untuk pemenuhan kebutuhan gizi keluarga.

Mayoritas warga di wilayah tersebut memiliki usaha pembibitan ikan gurami dan

lele dan memiliki lahan yang cukup untuk pendirian instalasi akuaponik. Sayur

mayur seperti kangkung, sawi, dan bayam biasanya ditanam pada instalasi

akuaponik. Kegiatan ini bertujuan untuk pemberdayaan masyarakat dalam

pemanfaatan hasil aquaponik.

Gambar 1. Instalasi aquaponik yang ada di Dusun Rambutan dan Dusun
Kedungsuko Desa Bangsalsari
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Salah satu indikator keberhasilan program dapat dilihat dari partisipasi

warga yang ditunjukkan dengan tingkat (jumlah) kehadiran warga pada kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan. Materi penyuluhan dapat secara efektif diterima

warga oleh karena disertai dengan pelatihan pembuatan secara langsung. Metode

ini digunakan untuk menarik minat warga. Praktek cara memasak dimulai dari

tahap pertama pembersihan dan pengukusan ikan lele hingga tahap pemasakan

menjadi berbagai produk olahan.

Gambar 2. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan di Balai Desa Bangsalsari
dan di Rumah Ketua RT Dusun Kedungsuko
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Gambar 3. Proses pembuatan abon lele

Warga masyarakat, ibu-ibu dan remaja putri sasaran kegiatan ini menjadi

lebih antusias ketika dilakukan pembuatan variasi makanan yang memanfaatkan

produk abon lele yakni sebagai isi kue lemper, pastel dan sambosa. Partisipasi

aktif dari kader Posyandu dan Laskar Sakera (Sadar Kesehatan Keluarga) sangat

membantu kelancaran kegiatan ini. Kader Posyandu berperan sebagai fasilitator

dan pendamping pada pelaksanaan berbagai kegiatan penyuluhan dan pelatihan

yang telah disusun.

Gambar 4. Ibu-ibu dan remaja putri tampak antusias saat membuat
lemper dan sambosa dengan menggunakan isian abon lele

Abon lele yang dibuat diberi nama “Bang Bon” atau Bangsal Abon yakni

olahan makanan abon lele yang berasal dari Desa Bangsalsari. Kegiatan ini dapat

memberi petunjuk kepada warga bahwa ikan lele yang selama ini hanya dijual

sebagai ikan segar bisa dimanfaatkan menjadi olahan makanan yang memiliki

nilai konsumsi yang lebih tinggi.
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Gambar 5. Abon lele dan lemper dengan isian abon lele

Pada proses pembuatan abon lele, kulit ikan menjadi suatu limbah yang

tidak terpakai. Untuk memanfaatkannya, limbah kulit ikan lele “disulap” menjadi

kripik renyah yang dapat dinikmati sebagai camilan. Sayur dari hasil akuaponik

dapat dimanfaatkan untuk membuat nugget sayur yang juga dicampur dengan

daging ikan lele.

Gambar 6. Nugget dan kripik kulit ikan lele

Monitoring kegiatan dilakukan dengan cara memantau langsung saat proses

penyuluhan dan juga saat demo berlangsung. Hal tersebut dilakukan dengan

menggunakan metode observasi dengan memantau kegiatan, peristiwa,

komponen, dan juga proses, serta hasil dan pengaruh dari program yang sedang

dijalankan. Evaluasi dilakukan setelah kegiatan selesai. Hal ini bertujuan agar

kegiatan kedepannya dapat berjalan lebih lancar, dan meminimalkan hambatan

yang ada.
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Upaya untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dalam kaitannya dengan

peningkatan kesejahteraan keluarga merupakan hal yang tidak terpisahkan.

Kondisi geografis, sosial dan kultural tempat keluarga itu tinggal, sangat

berpengaruh terhadap penilaian mengenai kesejahteraan keluarga (Soembodo,

2008). Salah satu penentu kesejahteraan keluarga adalah terpenuhinya kesehatan

masyarakat.

Untuk mempercepat pencapaian target Pembangunan Kesehatan Indonesia,

Departemen Kesehatan RI telah mengembangkan Program Nasional Desa Siaga

(SK Menkes: 564/Menkes/SK/VIII/2006) sebagai strategi yang memiliki daya

ungkit bagi peningkatan derajat kesehatan seluruh rakyat Indonesia. Desa Siaga

merupakan gambaran masyarakat yang sadar, mau dan mampu untuk mencegah

dan mengatasi berbagai ancaman terhadap kesehatan masyarakat seperti kurang

gizi, penyakit menular dan kejadian bencana, kecelakaan dan lain-lain dengan

memanfaatkan potensi setempat, secara gotong royong. Pengembangan Desa

Siaga juga mencakup upaya peningkatan kewaspadaan dan kesiapsiagaan

masyarakat menghadapi masalah-masalah kesehatan, memandirikan masyarakat

dalam mengembangkan perilaku hidup sehat (Kemenkes RI, 2010). Dengan

pendekatan belajar dan melakukan aksi bersama secara partisipatif (Participatory

Learning and Action -PLA), kita dapat memberdayakan masyarakat agar mau dan

mampu untuk hidup sehat.

Asupan gizi yang tidak seimbang masih menjadi suatu masalah di

masyarakat terutama pada ibu hamil, anak, dan balita. Ibu hamil memerlukan gizi

yang seimbang untuk dapat melahirkan generasi yang sehat dan berkualitas. Anak

dan balita membutuhkan gizi yang seimbang untuk tumbuh kembang. Gizi yang

tidak seimbang menyebabkan terganggunya tumbuh kembang anak.

Ibu berperan dalam menentukan asupan gizi bagi keluarga. Rendahnya

tingkat pendidikan dan pengetahuan menyebabkan ibu tidak memiliki kemampuan

untuk menakar asupan gizi yang diberikan kepada anak sesuai dengan kebutuhan

usianya. Ibu merupakan pengambil dan pelaksana keputusan yang terkait dengan

kesehatan keluarga, misalnya dalam hal penyediaan pangan. Remaja putri

merupakan calon ibu rumah tangga di masa yang akan datang. Bekal wawasan

pengetahuan tentang kesehatan diri, keluarga, dan lingkungan akan menjadi
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landasan yang baik dalam membangun keluarga yang sehat di masa yang akan

datang.

Anak balita merupakan kelompok yang menunjukkan pertumbuhan pesat

sehingga memerlukan zat gizi yang tinggi setiap kilogram berat badannya.

Masalah gizi kurang juga seringkali dihadapi oleh anak kelompok balita, terutama

anak balita yang berasal dari kelompok sosial ekonomi yang rendah. Anak balita

membutuhkan gizi seimbang setiap hari yang terdiri dari asupan 5 komponen gizi,

yaitu karbohidrat, lemak, protein, vitamin, dan mineral. Asupan kandungan gizi

tersebut diperoleh dari makanan yang dikonsumsi yang berguna untuk

pertumbuhan intelegensia dan pertumbuhan fisik. Kelompok ini adalah kelompok

kritis tumbuh kembang yang akan menentukan masa depan kualitas hidup

manusia.

Kegiatan pemberdayaan masyarakat di pedesaan adalah salah satu cara

pemerintah untuk menanggulangi masalah kemiskinan di daerah pedesaan.

Mengingat pentingnya hal tersebut, kegiatan ini harus terus dikembangkan dengan

semangat kekeluargaan, serta saling mengisi dalam rangka meningkatkan

kemakmuran masyarakat pedesaan. Kegiatan ini juga bertujuan untuk

meningkatkan konsumsi ikan dan sayur sehingga dapat mencukupi kebutuhan

protein dan kalsium yang berguna bagi pertumbuhan dan perkembangan serta

kesehatan tulang dan gigi.

Ikan lele adalah salah satu sumber komoditi pangan unggulan yang layak

dikembangkan secara berkala (Jaja dan Sumantadinata, 2013). Ikan lele adalah

jenis ikan yang mengandung komposisi gizi meliputi : protein (17,7 %), lemak

(4,8 %), mineral (1,2 %) dan air (76 %) (Ubadillah dan Hersoelistyorini, 2010).

Makanan kering jenis abon dapat dikonsumsi oleh semua usia. Makanan ini

sangat cocok dijadikan sebagai lauk sehari-hari dan juga campuran makanan bagi

anak balita. Selain itu makanan jenis abon adalah jenis makanan yang rendah

kolesterol karena pengolahannya sampai daging benar-benar kering sehingga

hasilnya adalah makanan abon dapat disimpan dengan waktu yang cukup lama

kurang lebih 2-3 minggu setelah pembuatan tanpa bahan pengawet (Handayani,

dan Kartikawati, 2015).
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Pemberdayaan masyarakat dalam pemanfaatan hasil aquaponik dengan

pembuatan variasi produk olahan ikan lele dapat menarik minat anak-anak dan

anggota keluarga lain yang bosan atau bahkan tidak gemar makan ikan dan sayur.

Dengan demikian mereka tetap bisa mendapatkan kecukupan gizi dari hasil

aquaponik yang ada di sekitar rumah warga.

IV. Kesimpulan

Berdasarkan program yang sudah dilaksanakan di Desa Bangsalsari, bahwa

kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam pemanfaatan hasil aquaponik dengan

pembuatan berbagai produk olahan berbahan dasar ikan lele, dapat bermanfaat

untuk pemenuhan gizi keluarga. Adanya pasrtisipasi dan antusiasme dari warga

masyarakat Desa Bangsalsari terkait program tersebut menunjukkan respon yang

positif, sehingga sangat mendukung terlaksananya program dengan baik. Hal ini

diharapkan dapat membantu pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat serta dapat

mengembangkan potensi yang ada di Desa Bangsalsari Kecamatan Bangsalsari

Kabupaten Jember.
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